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ABSTRAK 

Stres kerja dan konflik interpersonal merupakan dua permasalahan utama yang 

memengaruhi kondisi psikologis, efektivitas kerja, serta kualitas hubungan profesional 

perawat, terutama pada lingkungan kamar bedah yang memiliki tekanan tinggi, ritme 

cepat, serta tuntutan akurasi tindakan. Gaya kepemimpinan kepala ruangan menjadi salah 

satu faktor organisasi yang berpotensi memperkuat atau meredam kedua masalah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya 

kepemimpinan kepala ruangan dengan tingkat stres kerja dan konflik interpersonal pada 

perawat kamar bedah. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional pada 90 perawat kamar bedah di RS Lavalette Malang, RSUD Mardi 

Waluyo Blitar, dan RSUD Ngudi Waluyo Blitar melalui teknik total sampling. Instrumen 

yang digunakan meliputi Nursing Stress Scale (NSS), Interpersonal Conflict at Work 

Scale (ICAWS), dan Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ). Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya yang paling dominan 

diterapkan (41,1%), diikuti gaya transaksional (31,1%) dan laissez-faire (27,8%). Tingkat 

stres kerja responden sebagian besar berada pada kategori sedang (60%), sedangkan 

konflik interpersonal juga didominasi kategori sedang (45,6%). Uji statistik menunjukkan 

hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan tingkat stres kerja 

dengan nilai p-value 0,000 dan koefisien korelasi -0,530 serta konflik interpersonal 

dengan nilai p-value 0,000 dan koefisien korelasi -0,664. Penelitian ini membuktikan 

bahwa semakin memotivasi, mengarahkan, dan memberdayakan gaya kepemimpinan 

terutama gaya transformasional semakin rendah tingkat stres kerja dan konflik 

interpersonal yang dialami perawat kamar bedah. 
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